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Abstract

Students’ learning interest is an important factor in the success of learning at
the elementary school level. Low learning interest, indicated by a lack of
attention and student involvement, becomes a challenge for teachers. Therefore,
appropriate learning strategies are needed to improve students’ learning
interest. These strategies include the use of varied teaching methods, engaging
learning media, and the implementation of active learning. This study employs
a qualitative approach with a descriptive type, aiming to analyze teachers’
strategies in increasing students’ learning interest. The subjects of this research
consist of elementary school teachers and students. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. The data were analyzed
through data reduction, data display, and conclusion drawing, and their
validity was tested using source and method triangulation. The results of the
study indicate that increasing students’ learning interest is achieved through
the use of varied teaching methods, engaging media, active learning, as well as
the provision of motivation and reinforcement. These strategies are able to
reduce boredom, increase student engagement, and help students better
understand the learning material.

Keywords: Students’ Learning Interest, Learning Strategies, Learning Media,
Active Learning.

Abstrak
Minat belajar siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran di sekolah dasar. Rendahnya minat belajar yang ditunjukkan
melalui kurangnya perhatian dan keterlibatan siswa menjadi tantangan bagi
guru. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Strategi tersebut meliputi penggunaan
metode yang variatif, media pembelajaran yang menarik, serta penerapan
pembelajaran aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Subjek penelitian terdiri dari guru dan
siswa sekolah dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan minat belajar siswa dilakukan melalui penggunaan
metode pembelajaran yang variatif, media yang menarik, pembelajaran aktif,
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serta pemberian motivasi dan penguatan. Strategi tersebut mampu
mengurangi kejenuhan, meningkatkan keaktifan, serta membantu siswa
lebih memahami materi.

Kata Kunci: Minat Belajar Siswa, Strategi Pembelajaran, Media
Pembelajaran, Pembelajaran Aktif.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia. Salah satu indikator keberhasilan proses
pendidikan adalah adanya minat belajar yang tinggi pada diri siswa. Minat
belajar menjadi faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran, karena siswa yang memiliki minat tinggi
cenderung lebih aktif, antusias, dan mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru (Muliadi et al., 2022). Sebaliknya, rendahnya minat
belajar dapat menyebabkan siswa kurang fokus, mudah bosan, dan
berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Pada jenjang sekolah dasar, minat belajar siswa sering kali menjadi
tantangan tersendiri bagi guru. Hal ini disebabkan oleh karakteristik siswa
sekolah dasar yang masih berada pada tahap perkembangan kognitif dan
emosional awal, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Dalam praktiknya, masih ditemukan siswa
yang kurang memperhatikan pelajaran, berbicara sendiri, bahkan tidak
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Ramadani & Suriani, 2024). Kondisi
ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan guru belum
sepenuhnya mampu menarik minat belajar siswa.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Melalui strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan.
Strategi tersebut meliputi penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi,
pemberian motivasi, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta
pengelolaan kelas yang efektif (Zahara et al., 2025). Selain itu, penerapan
pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, praktik langsung, dan
penggunaan teknologi juga terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi guru yang inovatif
dan kreatif mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan.
Misalnya, penggunaan media digital interaktif, pembelajaran berbasis proyek,
serta metode gamifikasi dapat meningkatkan partisipasi dan ketertarikan
siswa terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus
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mengembangkan kompetensi dan kreativitas dalam merancang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih
lanjut mengenai bagaimana strategi guru dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta solusi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam mengenai strategi guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dasar (Nartin et al., 2024).
Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa sekolah dasar yang menjadi
objek kajian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara
langsung proses pembelajaran di kelas, wawancara dilakukan kepada guru
untuk mengetahui strategi yang digunakan, serta dokumentasi untuk
melengkapi data berupa catatan, foto, dan perangkat pembelajaran (Susanto
et al., 2025). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode untuk
memastikan data yang diperoleh valid dan dapat dipercaya (Roesadhi et al.,
2025).

Sehingga hasil penelitian yang diperoleh diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai strategi guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, melalui penggunaan teknik
pengumpulan dan analisis data yang sistematis, penelitian ini juga
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid, objektif, serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian ini
tidak hanya bermanfaat sebagai bahan kajian akademik, tetapi juga dapat
dijadikan sebagai acuan bagi guru dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Variasi Metode Pembelajaran
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Variasi metode pembelajaran merupakan salah satu strategi
penting yang harus dimiliki guru dalam meningkatkan minat belajar
siswa, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Penggunaan metode
yang beragam seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan
kerja kelompok bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan tidak monoton. Pembelajaran yang monoton cenderung
menimbulkan kejenuhan, sehingga siswa menjadi kurang fokus dan
kurang tertarik terhadap materi yang disampaikan (Juliansyah &
Darmawan, 2025). Oleh karena itu, guru perlu mengombinasikan
berbagai metode agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna.

Variasi metode pembelajaran berkaitan erat dengan karakteristik
siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret. Pada
tahap ini, siswa lebih mudah memahami materi melalui pengalaman
langsung dan interaksi aktif dibandingkan hanya mendengarkan
penjelasan guru (Habibah et al., 2023). Oleh sebab itu, metode seperti
diskusi kelompok, demonstrasi, dan kerja kelompok sangat efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Ketika siswa terlibat secara
aktif, mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang dialami secara
langsung.

Selain itu, variasi metode pembelajaran juga dapat
mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa. Setiap siswa memiliki
kecenderungan gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, dan
kinestetik (Setiyaningsih & Busyair, 2020). Dengan menggunakan
metode yang bervariasi, guru dapat menjangkau seluruh gaya belajar
tersebut sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif dan efektif.
Misalnya, metode ceramah lebih cocok untuk siswa dengan gaya belajar
auditori, sedangkan demonstrasi dan praktik lebih sesuai untuk siswa
kinestetik.

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi juga
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi intrinsik siswa. Ketika
siswa merasa pembelajaran menarik dan tidak membosankan, mereka
akan terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan lebih antusias.
Menurut Yahya (Yahya, 2022), variasi metode pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam proses belajar.

Di sisi lain, guru juga dituntut untuk memiliki kreativitas dan
kemampuan pedagogik dalam memilih serta mengombinasikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pemilihan
metode tidak boleh dilakukan secara sembarangan, melainkan harus
mempertimbangkan materi, kondisi siswa, serta situasi kelas
(Adidarma et al., 2025). Dengan perencanaan yang baik, variasi metode
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pembelajaran tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga
mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi metode
pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
minat belajar siswa. Melalui penggunaan metode yang beragam,
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, serta mampu
mengakomodasi kebutuhan dan karakteristik siswa secara optimal.

2. Pemanfaatan Media Pembelajaran yang Menarik

Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik merupakan
salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan minat belajar
siswa di sekolah dasar. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat
bantu yang dapat memperjelas penyampaian materi, sehingga pesan
yang disampaikan guru dapat diterima dengan lebih mudah oleh siswa.
Penggunaan media seperti gambar, video, animasi, serta alat peraga
konkret mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih nyata dan
bermakna.

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan
operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami materi
yang disajikan secara visual dan nyata dibandingkan dengan
penjelasan abstrak (Aziziyah et al., 2025). Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran yang menarik menjadi sangat penting untuk
membantu siswa dalam menghubungkan konsep yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari. Media visual seperti gambar dan video
dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran sekaligus memperkuat
daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari.

Selain itu, media pembelajaran juga berperan dalam
meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa. Pembelajaran yang
hanya mengandalkan metode ceramah cenderung membuat siswa
cepat merasa bosan, sedangkan penggunaan media yang variatif dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat bahwa media pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa karena mampu
menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak monoton
(Wiguna et al., 2022).

Penggunaan media pembelajaran juga dapat mengakomodasi
berbagai gaya belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik.
Misalnya, video pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan siswa visual
dan auditori, sementara alat peraga dapat membantu siswa kinestetik
dalam memahami materi melalui praktik langsung (Rimahdani et al.,
2023). Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya
masing-masing.
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Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti
video interaktif dan presentasi digital, mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Putri et al., 2025). Siswa
menjadi lebih aktif, tertarik, dan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran hingga selesai. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
media yang tepat dapat memberikan dampak positif terhadap minat
dan hasil belajar siswa.

Sehingga dalam pemanfaatannya guru perlu mempertimbangkan
kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, materi, serta kondisi
siswa. Media yang digunakan tidak harus selalu berbasis teknologi
tinggi, tetapi yang terpenting adalah mampu menarik perhatian siswa
dan membantu mereka memahami materi secara lebih efektif.
Kreativitas guru dalam memilih dan mengembangkan media
pembelajaran menjadi kunci utama keberhasilan strategi ini.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
yang menarik memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
minat belajar siswa. Media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu,
tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa.

3. Penerapan Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang menempatkan
siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka
terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan belajar (Trisnanda et al.,
2025). Dalam pendekatan ini, guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan siswa. Melalui kegiatan seperti diskusi,
praktik, dan permainan edukatif, siswa didorong untuk berpikir kritis,
berinteraksi, serta mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri
maupun kelompok.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran aktif memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar. Siswa
yang terlibat langsung cenderung lebih fokus, antusias, dan memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini berbeda dengan pembelajaran pasif
yang hanya menempatkan siswa sebagai pendengar, sehingga mudah
menimbulkan kebosanan. Dengan adanya aktivitas yang bervariasi,
siswa merasa pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton
(Haris et al., 2025).

Pembelajaran aktif juga membantu siswa dalam membangun
pemahaman yang lebih mendalam. Melalui pengalaman langsung,
seperti praktik dan diskusi, siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi
juga memahami konsep secara lebih konkret. Proses ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
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belajarnya (Musyarifah & Amsad, 2025). Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah diingat.

Keberhasilan penerapan pembelajaran aktif sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam merancang dan mengelola kegiatan
pembelajaran. Guru perlu menyesuaikan metode dengan karakteristik
siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Madasari &
Mulyani, 2022). Dengan perencanaan yang baik dan kreativitas yang
tinggi, pembelajaran aktif dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa secara optimal.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran aktif merupakan strategi yang sangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa. Melalui
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang
aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Hal ini
menjadikan proses Dbelajar lebih bermakna dan memberikan
pengalaman yang mendalam bagi siswa.

4. Pemberian Motivasi dan Penguatan

Motivasi dan penguatan dari guru merupakan faktor penting
dalam meningkatkan semangat belajar siswa di sekolah dasar. Dalam
proses pembelajaran, siswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan,
tetapi juga dorongan psikologis yang dapat menumbuhkan keinginan
untuk belajar. Guru memiliki peran strategis dalam memberikan
motivasi tersebut, baik melalui kata-kata, sikap, maupun tindakan
yang dapat mempengaruhi kondisi emosional siswa secara positif.

Pemberian pujian dan penghargaan menjadi salah satu bentuk
penguatan yang efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa.
Ketika siswa mendapatkan apresiasi atas usaha atau hasil yang
dicapai, mereka merasa dihargai dan diakui keberadaannya. Hal ini
akan mendorong siswa untuk mengulangi perilaku positif tersebut,
seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan tugas
dengan baik (Nurfazar et al., 2021). Dengan demikian, penguatan yang
diberikan guru dapat membentuk kebiasaan belajar yang baik pada
siswa.

Adanya umpan balik positif juga berperan penting dalam proses
pembelajaran. Guru yang memberikan komentar membangun terhadap
hasil kerja siswa dapat membantu mereka memahami kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki. Umpan balik yang baik tidak hanya berfokus
pada kesalahan, tetapi juga memberikan solusi dan dorongan agar
siswa dapat memperbaiki diri (Riski & Apoko, 2024). Dengan adanya
umpan balik yang konstruktif, siswa akan lebih termotivasi untuk
belajar dan meningkatkan kemampuan mereka secara bertahap.
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Motivasi yang diberikan secara konsisten akan berdampak pada
terbentuknya minat belajar yang berkelanjutan. Siswa yang terus
mendapatkan dorongan positif cenderung memiliki semangat belajar
yang lebih stabil dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa motivasi belajar
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Muliadi et al., 2022). Oleh karena itu,
guru perlu menjaga konsistensi dalam memberikan motivasi agar siswa
tetap memiliki dorongan internal untuk belajar.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa motivasi dan
penguatan dari guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. Melalui pujian,
penghargaan, serta umpan balik positif yang diberikan secara tepat dan
konsisten, siswa akan merasa lebih percaya diri, termotivasi, dan aktif
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi
juga inspiratif dan memotivasi siswa untuk terus belajar.

D. KESIMPULAN

Peningkatan minat belajar siswa di sekolah dasar dipengaruhi oleh
penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan beragam. Variasi metode
pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik serta gaya belajar siswa, sehingga
mengurangi kejenuhan dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik terbukti
efektif dalam membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan
bermakna. Media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan perhatian, motivasi, serta pengalaman
belajar siswa agar lebih menyenangkan dan mudah dipahami.

Penerapan pembelajaran aktif juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan minat belajar, karena siswa dilibatkan secara langsung dalam
proses pembelajaran. Hal ini mendorong siswa untuk berpikir kritis,
berinteraksi, dan membangun pengetahuan secara mandiri, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak sekadar bersifat pasif. Di sisi
lain, pemberian motivasi dan penguatan oleh guru memiliki peran yang
sangat signifikan dalam membentuk semangat dan kepercayaan diri siswa.
Melalui pujian, penghargaan, dan umpan balik positif yang konsisten, siswa
terdorong untuk lebih aktif dan tidak mudah menyerah dalam belajar.

Dengan demikian, keempat aspek tersebut, variasi metode,
penggunaan media yang menarik, pembelajaran aktif, serta motivasi dan
penguatan, merupakan satu kesatuan strategi yang saling melengkapi dalam
meningkatkan minat belajar siswa secara optimal. Guru dituntut untuk
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memiliki kreativitas dan kompetensi pedagogik dalam mengintegrasikan
keempat strategi tersebut agar tercipta pembelajaran yang efektif,
menyenangkan, dan bermakna.
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